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ABSTRAK

Penelitian ini dilatar belakangi dari hasil pengamatan dan pengalaman peneliti, bahwa
banyak masyarakat awam yang tidak mengetahui keasliaan dari kayu jati sehingga banyak
dimanfaatkan oleh perusahaan yang tidak bertanggung jawab untuk memanipulasi kayu jati
yang mereka jual. Tujuan dalam penelitian ini adalah merancang dan membangun sebuah
aplikasi yang dapat digunakan untuk mengidentifikasi keaslian sebuah kayu jati dengan
metode laplace dan chebycev distance.

Permasalahan penelitian ini yang pertama adalah cara merancang dan membangun
sebuah aplikasi yang dapat digunakan untuk mengidentifikasi keaslian kayu jati. Yang ke dua
cara mengimplementasikan metode Laplace dan Chebychev Distance dalam sebuah aplikasi
sehingga diperoleh hasil identifikasi keaslian kayu jati.

Penelitian ini menggunakan metode Laplace dan Chebychev Distance dengan objek
penelitian citra kayu jati. Citra kayu yang diinputkan akan dilakukan proses konversi citra
RGB menjadi Grayscale, kemudian dilakukan proses deteksi tepi dengan metode Laplace.
Selanjutnya dihitung nilai jaraknya dengan data training menggunakan Chebychev Distance.
Proses terakhir yaitu mencari nilai jarak terkecil yang dijadikan acuan hasil identifikasi.
Kesimpulan dari hasil penelitian ini adalah aplikasi yang dibangun dapat mengidentifikasi
keaslian kayu jati. Metode laplace ini digunakan untuk mendeteksi tepi dari setiap citra kayu
jati didalam sistem aplikasi yang kemudian hasil dari deteksi tepi laplace akan dihitung
jaraknya menggunakan metode chebychev distance. Dari hasil uji coba menunjukkan tingkat
akurasi dipengaruhi oleh jumlah data training dan jumlah data testing. Jika semakin banyak
data training dan semakin sedikit data testing, maka akurasi semakin besar. Jika semakin
sedikit data training dan semakin banyak data testing, maka akurasi semakin kecil.

KATA KUNCI : identifikasi, kayu jati, laplace, chebychev distance.
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LATAR BELAKANG

Indonesia merupakan negara yang
memiliki banyak sekali kekayaan alam.
Kekayaan alam yang dimiliki Indonesia
salah satunya adalah kakayaan alam
hasil dari hutan vyaitu berupa kayu.
Beberapa jenis kayu cepat tumbuh di
Indonesia seperti mangium (Acacia

mangium), sengon (Falcataria

moluccana), jabon  (Antocephalus

cadamba), jati (Tectona grandis) dan
telah  berhasil

lainlain ditingkatkan

mutunya. Keberhasilan proses sangat

ditentukan oleh jenis kayu dan
perlakuan pendahuluan yang
diterapkan.

Kayu merupakan salah  satu

kebutuhan yang sekarang ini sangat
Tidak hanya di
negeri, di luar negeri kebutuhan akan

diperlukan. dalam
kayu sangat besar sekali. Tapi untuk
sekarang ini, ekspor kayu jati mentah
sudah tidak diperbolehkan lagi, hanya
kayu jati yang sudah diolah yang
diperbolehkan untuk di ekspor. Hampir
100% industri mebel dan furnitur kayu
jati di Pulau Jawa memanfaatkan kayu
yang
memang cukup berlimpah.

jati - unggul ketersediaannya

ke
produk jadi memerlukan kualitas kayu
yang baik. yang

memproduksi barang yang terbuat dari

Proses pengolahan produk-

Perusahaan
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kayu jati ini tentu bermacam-macam.
Ada perusahaan yang curang dengan
menggunakan kayu yang ciri ciri
fisiknya menyerupai kayu jati. Karena
permintaan kayu dari perusahaan yang
bermacam-macam, maka perlu
mengetahui informasi tentang keaslian
kayu jati. Untuk memberikan informasi
yang baik mengenai keaslian kayu jati,
diperlukan suatu sistem yang dapat
memberikan  informasi ~ mengenai
keaslian kayu jati yang akan digunakan
untuk menentukan kualitas kayu.
Berdasarkan latar belakang di atas,
maka diperlukan suatu analisis untuk
mengetahui keaslian dari kayu jati yang
akan diambil dengan menggunakan
kamera digital. Kemudian gambar-

gambar akan di olah menggunakan

teknik pemrosesan gambar (image
processing). Semua informasi yang
dikumpulkan akan di uji dengan

mencocokkan tingkat kesamaan atau

ketidaksamaan.

. METODE

A. Pengertian Pengolahan Citra
Menurut Darma Putra (2010: 13),
Suatu citra dapat didefinisikan sebagi
fungsi f(x, y) berukuran M baris dan N
kolom, dengan x dan y adalah koordinat
titik

spasial, dan amplitudo f di

koordinat (x, y) dinamakan intensitas

simki.unpkediri.ac.id
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atau tingkat keabuan dari citra pada titik
tertentu. Apabila nilai x, y dan nilai
f
berhingga (finite) dan bernilai diskrit

amplitudo secara  keseluruhan
maka dapat dikatakan bahwa citra

tersebut adalah citra digital.

B. Grayscale
Menurut  Sarifuddin ~ Madenda
(2015: 12), Citra gray-level (skala

keabuan) merupakan citra dimana nilai
pikselnya hanya diwakilkan oleh nilai
luminance, yang umumnya dikodekan
dalam 8 bit atau artinya memiliki skala
keabuan yang bervariasi dari 0 sampai
255 (28-1). Nilai 0 merepresentasikan

warna  hitam dan nilai 255
merepresentasikan warna putih,
sedangkan nilai nilai diantaranya

merepresentasikan warna keabuan yang

bervariasi dari hitam hingga cerah
menuju putih.

Citra gray-level daoat diperoleh dari
citra berwarna melelui tranformasi dari
ruang warna RGB ke ruang warna lain
(HSV, HSL, Lab, YCbCr
HCL).Komponen Y, V, atau L dari

ruang warna tersebut merepresentasikan

atau

citra gray-level dengan nilai keabuan

256 skala keabuan dari  hasil
transformasi  citra berwarna RGB.
Berikut merupakan persamaan
grayscale :
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Intensitas Tingkat keabuan = Rro+B
C. Laplace

Menurut  Sarifuddin ~ Madenda
(2015: 115), Filter laplacian atau

operator laplace merupakan turunan
parsial kedua dari fungsi citra f(x,y).
Secara matematis, Operator laplace V?
dari fungsi citra dua dimensi [(x,y)
didefinisikan sebagai jumlah dari
turunan parsial kedua sepanjang arah
sumbu x dan sumbu y. Mask operator

laplace sebagai berikut :

9%y 921

2 — -

(VD) = 327 (6 7) + 57 (69)
Seperti halnya turunan pertama,

turunan kedua dari
telah

beberapa versi

fungsi  citra dikembangkan,
misalnya :
921

921 1
=GL = — —=GL=|=-
Sm=Gi=1-21] 557 G} [ 12]

Selanjutnya, untuk mendapatkan
operator dalam dua dimensi maka dapat
dilakukan melalui penggabungan kedua
operator Gy dan Gj; sehingga diperoleh

operator laplace dua dimensi berikut :

G =G} +G}

0O 0O O0]Jf[0 1 O
=1 =2 1|+|0 -2 O

0O 0 ollo 1 O

0 1 0
=11 -4 1

0 1 O
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D. Chebychev Distance

Menurut Menurut Darma Putra
(2010: 314), Chebysehev distance
disebut juga nilai jarak maksimum
(maximum value distance), dengan
memeriksa sebuah magnitude absolute
dari perbedaan dua vector. Masing-
masing nilai perbedaan akan dipilih,
nilai yang paling besar menjadi jarak
chebyshev.

Persamaan dari jarak chebyshev
adalah sebagai berikut : dij = max | Xik -

Xk |

.HASIL DAN KESIMPULAN
A. Hasil Implementasi Metode
1. Grayscale

_R+G+B
3

(2,3,1) (1,3,2) (0,0,3)
Citra uji: [(1,1,1) (3,0,0) (1,3,2)
(0,3,0) (1,5,3) (4,3,2)

R+G+B

221
111 2

1 33

Grayscale

Citra Grayscale

2. Deteksi Tepi Laplace

221
112

1 33

Citra uji :

Persamaan Laplace: G = G} + G&

221 0O 0 O
Gy (112|x|1-21

133 0 0 O
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11 -2 1
[3 -6 3
2211 [0 1 0
Gt :|l112[x|lo=2 o0
1331 lo 1 o0
0 —1 0]

[ 2 —4 2]

0 3 0
[0 —2 0

G : G+ Gy
2 —4 2 0 -1 0
11 -2 1|+H0 3 0
3 -6 3 0 -2 0

2 -5 2
:[1 1 1]

3 -80

3. Jarak Chebychev
Persamaan jarak chebychev :

dij = man| Xik = Xjk |

2 -5 2
Citra uji 1 1 1
3 -820
(1 7 3]
Citratraining1:|2 0 1
4 5 — 11
(2 7 4]
Citratraining2:|2 5 1
1 3 —1.

Jarak Chebychev citra uji dengan
citra training 1

|2 =1],[=5=7],|12 = 3|
‘max<|1—2[,] 1—-0 |[,]1—1]
13 —4|,[|-8—5[,]0+1]

1,2,1
:max{l , 1, 0} 3
1,3,1
Jarak Chebychev citra uji dengan

citra training 2

simki.unpkediri.ac.id

1511



Simki-Techsain Vol. 01 No. 04 Tahun 2017 ISSN : XXXX-XXXX
Artikel Skripsi
Universitas Nusantara PGRI Kediri

smax< |1—-2[,] 1=5 |, |1-1]

2,2,2
:max{Z,éL,O} ' 5

Input data

Grayscale
2,5,1 l
. . L Deteksi Tepi
Kemudian setelah diketahui nilai laplace

jarak dari citra uji dengan setiap Hitung —
Chebychev Distance

citra training, maka dipilih jarak

yang paling kecil. Jarak yang paling
kecil itulah yang dipilih menjadi

hasil identifikasi, dari simulasi
metode diatas, citra uji diidentifikasi Gambar 1. Flowchart Sistem

dengan citra training 1 _

2. Tampilan Program
menghasilkan nilai jarak 3 dan citra L

Pada aplikasi ini pengguna

training 2 menghasilkan jarak 5. .

dihadapkan dengan beberapa
Dari hasil jarak tersebut dapat .

tombol. Untuk memasukkan citra
diketahui bahwa citra uji lebih

yang akan diujikan, pengguna hanya
cocok dengan citra training 1 )

perlu menekan tombol input data,
daripada citra training 2.

tombol grayscale untuk merubah

B. Implementasi Program citra asli menjadi citra grayscale,
1. Flowchart Sistem tombol deteksi tepi untuk proses
Berikut merupakan perancangan pendeteksian  tepi menggunakan
flowchart dari aplikasi pengolahan metode laplace. Kemudian untuk
citra untuk identifikasi keaslian mulai melakukan proses identifikasi
kayu jati menggunakan metode pengguna dapat melakukan dengan
Laplace dan Chebychev Distance: cara menekan tombol identifikasi

yang hasilnya akan ditampilkan di
sistem. Selama proses identifikasi
akan ditampilkan oleh progress bar
yang menunjukkan proses
identifikasi sedang berjalan. Ukuran
dari citra juga akan
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ditampilkan.Hasil identifikasi
menunjukkan apakah kayu tersebut
benar merupakan kayu jati atau
bukan.

@ Fldenthikas:

JARIFIKASINID ENIGIEIKAS T

IKBASTLIAR IRANTU JATY

CITRA ASLI GRAYSCALE DETEKSI TEPI

meuT CITRA GRAYSCALE UKRAMCAEAR —
= HASTL IDENTIFIKAST
oeTexsi Tevt % Kayu Jati

Gambar 2. Tampilan Program

3. Hasil Evaluasi Program

Berikut merupakan hasil uji
coba dari 4 skenario uji coba :
a. Skenario 1

Dari 70 data testing yang
diujikan  dengan 30 data
training,  hasil  identifikasi
adalah 41 citra kayu benar dan
29 citra kayu salah, maka
akurasi dari skenario 1 sebesar
58,5%.
b. Skenario 2

Dari 50 data testing yang
diujikan dengan 50 data
training,  hasil  identifikasi
adalah 32 citra kayu benar dan
18 citra kayu salah, maka
akurasi dari skenario 2 sebesar
64%.
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c. Skenario 3

Dari 30 data testing yang
diujikan dengan 70 data
training,  hasil  identifikasi
adalah 22 citra kayu benar dan 8
citra kayu salah, maka akurasi
dari skenario 3 sebesar 73,3%.
d. Skenario 4

Dari 20 data testing yang
diujikan  dengan 80 data
training,  hasil  identifikasi
adalah 17 citra kayu benar dan 3
citra kayu salah, maka akurasi
dari skenario 1 sebesar 85%.

Kesimpuan dari hasil uji
coba  menunjukkan  tingkat
akurasi dipengaruhi oleh jumlah
data training dan jumlah data
testing. Jika semakin banyak
data training dan semakin
sedikit data testing, maka
akurasi semakin besar. Jika
semakin sedikit data training
dan semakin banyak data

testing, maka akurasi kecil.

C. Kesimpulan dan Saran

1. Kesimpulan

Berdasarkan penelitian dan hasil

pengujian yang dilakukan terhadap
aplikasi identifikasi keaslian kayu

jati menggunakan metode laplace

simki.unpkediri.ac.id
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dan chebychev distance disimpulkan

bahwa :

a. Telah  dibangun  sistem
aplikasi yang dapat
mengidentifikasi keaslian kayu
jati menggunakan  metode
laplace dan chebychev distance.
Sehingga mempermudah
konsumen kayu jati tanpa ragu
dalam memilih kayu jati.

b. Hasil Implementasi metode
laplace dan metode chebychev
distance dalam sebuah aplikasi
identifikasi dapat digunakan
untuk mengidentifikasi keaslian
kayu jati. Metode laplace ini
digunakan untuk mendeteksi
tepi dari setiap citra kayu jati
didalam sistem aplikasi yang
kemudian hasil dari deteksi tepi
laplace akan dihitung jaraknya
menggunakan metode
chebychev distance. Dari hasil
uji coba menunjukkan tingkat
akurasi dipengaruhi oleh jumlah
data training dan jumlah data
testing. Jika semakin banyak
data training dan semakin
sedikit data testing, maka
akurasi semakin besar. Jika
semakin sedikit data training
dan semakin banyak data

testing, maka akurasi.
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2. Saran
Berdasarkan hasil penelitian ini,
maka penulis memberikan saran dan
masukan sebagai berikut :
a. Pengembangan selanjutnya
dapat dilakukan perbandingan
dengan metode deteksi tepi yang
lain, serta perbandingan dengan
menggunakan metode jarak
yang lainnya.
b. Pada penelitian ini proses
perhitungan  akurasi  masih
dilakukan secara manual. Oleh
karena itu, untuk penelitian
selanjutnya bisa dikembangkan
proses  perhitungan  akurasi
secara otomatis dan lebih baik
lagi nilai akurasinya.
c. Pengembangan selanjutnya
dapat menambahkan  proses
identifikasi terhadap kualitas

kayu jati.
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